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ABSTRACT

Background: Diarrhea remains one of the major public health problems in Indonesia, especially
among toddlers, contributing significantly to stunting incidents due to micronutrient loss. The use of
probiotics has shown potential in the treatment and prevention of diarrhea, but the use of natural
probiotic sources from traditional Indonesian fermented foods has not been extensively studied.
Therefore, this study aims to highlight the effectiveness of natural probiotics in preventing diarrhea
in children in Indonesia.

Methods: The databases used by the researchers were PubMed, Scopus, and Web of Science
Database. The search and selection process was carried out using inclusion and exclusion criteria in
accordance with PRISMA, resulting in 10 articles with the keywords (Probiotics OR food) AND
diarrhea AND children.

Result: A study in Vietnam showed that consumption of probiotic beverages reduced the incidence
of diarrhea in children from 7.9% to 4.9%, with OR = 0.60 (95% CI: 0.35-1.01; p = 0.068). A study
in the Congo using probiotic RUTF showed a reduction in the duration of diarrhea from 6.68 days to
4.11 days. The risk of diarrhea was also significantly reduced in the probiotic group (75.6%)
compared to the placebo group (95.0%; p < 0.001). This indicates that probiotic beverages and foods
significantly reduce the incidence of diarrhea in children.

Conclusion : This systematic review concludes that probiotic foods and beverages are effective in
treating diarrhea in children.
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Pendahuluan

Diare masih menjadi isu utama dalam
kesehatan masyarakat global, termasuk di
Indonesia. Berdasarkan data Profil Kesehatan
Indonesia tahun 2020, diare merupakan
penyebab kematian kedua tertinggi setelah
pneumonia pada bayi usia 29 hari hingga 11
bulan, dengan proporsi sebesar 9,8%, serta
pada anak usia 12 hingga 59 bulan sebesar
4,5% dari seluruh kematian. Data dari
Indonesia Rotavirus Surveillance Network
tahun 2001-2017 mengidentifikasi Rotavirus
sebagai etiologi utama diare berat pada balita,
yang mencakup sekitar 41% hingga 58% dari
total kasus diare yang memerlukan rawat inap.
Selain meningkatkan angka morbiditas dan
mortalitas, infeksi diare berulang juga
berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, melalui kehilangan zat
gizi mikro esensial yang berkontribusi terhadap
terjadinya stunting. Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2021 menunjukkan
prevalensi diare pada balita masih cukup
tinggi, yakni mencapai 9,8%.!

Ada banyak penyebab diare, termasuk iritasi
mukosa lambung, alergi, malabsorpsi makanan,
atau infeksi. Diare dapat disebabkan oleh
makanan dan air minum yang tidak higienis,
atau penularan dari orang ke orang karena
sanitasi yang buruk. Sebagian besar kematian
ini terjadi pada keluarga berpenghasilan
rendah-menengah karena penyediaan air bersih
yang tidak memadai, masalah sanitasi, dan
kurangnya kecukupan gizi pada anak-anak.?

Probiotik  telah  didefinisikan  sebagai
suplemen pakan mikroba hidup yang
bermanfaat bagi kesehatan. Mereka mengisi
kembali organisme komensal usus normal,
yang berharga bagi tubuh manusia karena
membantu dalam pengobatan diare infeksius
akut, sembelit, gangguan kolon, efek samping
radioterapi panggul, alergi makanan termasuk
hipersensitivitas susu, serta berperan dalam
pencegahan karsinoma kolon, dan mengobati
diare yang terkait dengan FEnterococcus
resistan terhadap vankomisin serta Clostridium
difficile. Probiotik mudah diakses, mudah
diberikan, relatif @ murah, dan  kecil
kemungkinannya untuk menimbulkan
resistensi karena memiliki mekanisme kerja
yang kompleks.> Menurut Pedoman Organisasi
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Gastroenterologi Dunia (WGO) 2013, banyak
galur telah diidentifikasi yang membantu
dalam penyakit diare, namun tidak ada satu
galur pun yang lebih unggul dibandingkan
galur lainnya.

Seiring dengan berkembangnya penelitian
tentang manfaat probiotik, makanan dan
minuman fermentasi yang secara alami
mengandung probiotik telah menarik perhatian
sebagai alternatif potensial dalam pencegahan
dan penanganan diare. Di Indonesia sendiri,
terdapat berbagai jenis makanan fermentasi
tradisional seperti tape, dadih, dan lainnya yang
berpotensi menjadi sumber probiotik alami.
Namun, hingga saat ini, masih terbatas
penelitian yang secara khusus mengevaluasi
efektivitas makanan dan minuman fermentasi
nasional dalam mencegah atau mengurangi
kejadian diare pada anak-anak di Indonesia.
Untuk itu melalui penelitian ini mengkaji
apakah probiotik alami tersebut dapat
diterapkan pada anak untuk mencegah diare di
Indonesia.

Metode

Tinjauan sistematis ini dilakukan sesuai
dengan proses Preferred Reporting Items for
Systematic ~ Review  and  Meta-Analysis
(PRISMA) untuk memastikan proses tinjauan
sistematis berjalan secara terstruktur, yang
berkaitan dengan dampak makanan dan
minuman dengan probiotik terhadap kejadian
diare pada anak. Dalam tinjauan ini, kerangka
kerja PICO dimanfaatkan untuk merumuskan
pertanyaan penelitian secara sistematis yang
berdasarkan pada: (a) populasi anak-anak; (b)
paparan makanan atau minuman dengan
probiotik; (c¢) anak-anak yang diberikan
makanan atau minuman probiotik dengan anak-
anak yang tidak diberikan intervensi; (d)
efektivitas makanan atau minuman probiotik
dalam penanganan diare.

Database yang digunakan peneliti adalah
PubMed (Attps.//pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/)
Proquest  (https://www.proquest.com/)  dan
Science Direct
(https://www.sciencedirect.com/) dengan kata
kunci (Probiotic OR foods) AND diarrhea
AND children. Pencarian di database tersebut
mencakup judul, abstrak, dan kata kunci.
Kriteria inklusi mencakup (1) studi yang
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mengevaluasi terkait makanan dan minuman
probiotik terhadap penanganan diare pada
anak; (2) penelitian berupa studi randomized
controlled trial, laboratorium eksperimental
study in vitro, quasi-experimental study dan
community-based controlled open trial; (3)
artikel dengan bahasa Inggris; (4) artikel yang
dapat diakses secara gratis (open access); (5)
artikel yang diterbitkan selama 10 tahun
terakhir (2015 hingga 2025); (6) artikel tersedia
dalam teks lengkap; (7) artikel termasuk
kategori research article. Kriteria ekslusi
meliputi (1) penelitian kualitatif, (2) artikel
yang bersifat duplikat; (3) penelitian yang
hanya melakukan pemberian dosis probiotik
secara langsung; (4) artikel termasuk kategori
review article.

Pada pencarian pertama dengan
menggunakan keyword didapatkan sebanyak
5.054 artikel dari PubMed, 39.922 artikel dari
ProQuest dan 71,871 artikel dari Science
Direct. Setelah dilakukan proses penyaringan
dengan kriteria bahasa Inggris, serta dengan
kategori artikel yang dapat diakses secara gratis
(open access), dan artikel yang diterbitkan
selama 10 tahun terakhir yaitu tahun 2015
hingga 2025 sehingga diperoleh 371 artikel

yang memenuhi kriteria inklusi awal.
Selanjutnya, dilakukan penyaringan untuk
menghilangkan artikel duplikat, sehingga

tersisa 322 artikel. Tahap berikutnya adalah
skrining berdasarkan judul dan abstrak. Pada
tahap ini, sebanyak 272 artikel dieliminasi
karena tidak memenuhi kriteria inklusi yang
telah  ditetapkan, yaitu penelitian yang
dilakukan pada populasi anak-anak, intervensi
berupa pemberian makanan atau minuman
probiotik, dan topik berkaitan dengan diare.
Beberapa artikel yang dieliminasi tersebut
membahas intervensi lain seperti vitamin,
mineral, dan zat gizi lainnya yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian.

Pada tahap lanjutan setelah proses skrining
dan eliminasi, teridentifikasi sebanyak 50
artikel yang memenuhi kriteria inklusi awal.
Selanjutnya, dilakukan evaluasi menyeluruh
terhadap konten masing-masing artikel untuk
menilai kesesuaian dengan fokus penelitian.
Dari hasil telaah isi, 40 artikel dikeluarkan
karena setelah dilakukan peninjauan ulang,
terdapat artikel yang tidak memenuhi kriteria.
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Oleh karena itu, dari total artikel yang
diperiksa, sebanyak 10 artikel memenuhi
semua kriteria inklusi dan dimasukkan dalam
analisis akhir.

Evaluasi kualitas studi yang dipilih dan
penilaian risiko bias dilakukan dengan
penilaian JBI (https://jbi.global/critical-
appraisaltools).* Instrumen yang digunakan
disesuaikan dengan jenis studi masing-masing
artikel, seperti yaitu Randomized Controlled
Trials, Quasi-Experimental  Studies, dan
Diagnostic Test Accuracy Studies. Setiap
artikel akan dievaluasi berdasarkan kriteria
yang relevan dalam formulir JBI, yang
mencakup aspek validitas internal, potensi bias,
kejelasan tujuan dan populasi, serta ketepatan
analisis data dengan kategori skor kualitas
rendah (<50%), kualitas sedang (50%-70%)
dan kualitas tinggi (>70%). Hasil dari penilaian
ini menunjukkan 10 dari 10 artikel memiliki
kualitas  tinggi (skor >70%) sehingga
dimasukkan dalam sintesis akhir (Tabel 1).

Pencarian Awal (Berdasarkan Keyword)

Science Direct (n="71.871)
ENG: 71.631 FRENCH: 115
SPANISH: 84 GERMAN: 24
PORTUGTS: 8

P/ 2
CHINA: 5§ FRANCE: 86 || POI
PORTUGUESE: 25

Filter (Tahun: 2015-2025, Bebas akses, Bahasa Inggris)

=
2
5
5
g
=

(n-371)
Pubmed 212
ProQuest  : 100

ScienceDirect : 59

Artikel Setelah Duplikat
Dihapus (n =322)

!

Seleksi Artikel: (Berdasarkan
Judul dan Abstrak)

(n=322)

!

Artikel dengan Teks
Lengkap yang Dinilai .
Kelayakannya (n = 50)

Anikel yang Memenuhi
Krileria Inklusi
(n=10)

Gambar 1. Flowchart Pemilihan Artikel

Hasil

Dari sepuluh studi yang teridentifikasi, lima
studi dilakukan di benua Asia (Pakistan>S,
India”™® dan Vietnam®), tiga penelitian
dilakukan di Benua Afrika (Zimbabwe'?,
Kongo!! dan Aljazair'?) dan dua lainnya di
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Turki'® dan Australia'®. Di Asia, terutama studi
di Vietnam’ menunjukkan bahwa konsumsi
minuman probiotik menurunkan kejadian diare
pada anak dari 7,9% menjadi 4,9%, dengan OR
= 0,60 (95% CI: 0,35-1,01; p = 0,068). Selain
itu, intervensi ini secara signifikan menurunkan
konstipasi (OR = 0,28; 95% CI: 0,21-0,40). Di
Afrika'®!12 intervensi meliputi susu unta
fermentasi, yogurt lokal, dan RUTF berbasis
probiotik. Studi di Kongo!' menggunakan
RUTF probiotik, menunjukkan penurunan
durasi diare dari 6,68 hari menjadi 4,11 hari.
Risiko diare juga menurun secara signifikan
pada kelompok probiotik (75,6%) dibanding
kelompok plasebo (95,0%; p < 0,001). Studi di
Eropa'3 dan Australia'* menggunakan yogurt
komersial serta susu fermentasi, keduanya
menunjukkan intervensi mengurangi gejala
atau komplikasi akibat diare, namun tidak
melaporkan nilai OR. Efektivitas ditunjukkan
melalui pengurangan gejala dan durasi. Hasil
tersebut mengindikasikan efektivitas probiotik
yang konsisten di berbagai wilayah.

Empat penelitian menggunakan yogurt
probiotik  sebagai intervensi, tiga studi
mengevaluasi susu fermentasi atau produk
berbasis susu, satu studi menilai produk
probiotik komersial, dan dua penelitian lainnya
menggunakan formulasi makanan terapeutik
atau suplemen probiotik dan larutan oralit
berprobiotik. Berdasarkan jenis makanan dan
minuman, yogurt merupakan media probiotik
yang paling sering digunakan. Beberapa
penelitian  menunjukkan  yogurt mampu
meningkatkan konsistensi tinja, mengurangi
durasi dan frekuensi diare, menurunkan urgensi
buang air besar, serta mengurangi gejala
penyerta seperti ketidaknyamanan perut dan
dehidrasi secara signifikan (P < 0,001).

Selain itu, susu fermentasi atau produk
berbasis susu digunakan oleh tiga studi yang
hasilnya juga menunjukkan produk susu yang
mengandung probiotik dapat menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab diare dengan
zona hambat 22+0,3 mm serta menurunkan
kejadian diare (OR = 0,60 ; 95% CI: 0,35-1,01;
p =0,068).

Mayoritas studi merupakan RCT (n=6),
studi in vitro (n=2), quasi-experiment (n=1),
dan community-based open trial (n=1). Studi in
vitro menunjukkan bahwa probiotik dari susu
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unta  fermentasi dan minuman lokal
menghambat pertumbuhan E. coli dan E.
fergusonii , studi ini memperkuat potensi efek
antimikroba  langsung.  Studi-studi  ini
melibatkan total sekitar 3.050 anak dari
berbagai negara. Hasil studi secara umum
menunjukkan bahwa konsumsi makanan atau
minuman probiotik berkaitan dengan perbaikan
durasi dan frekuensi diare, peningkatan
konsistensi tinja, serta pengurangan risiko
dehidrasi. Mayoritas probiotik yang digunakan
dalam studi ini adalah bakteri yang berasal dari
genus Lactobacillus.

Penulis, tahun publikasi, negara tempat
penelitian dilakukan, tujuan penelitian, desain
penelitian, populasi dan sampel yang diselidiki,
serta temuan utama dilaporkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Penulis, tahun publikasi, negara tempat penelitian dilakukan, tujuan, desain penelitian, populasi dan sampel yang diteliti, dan
temuan utama penelitian yang menganalisis Dampak Makanan dan Minuman dengan Probiotik terhadap Penanganan Diare pada Anak.

Penulis dan  Negara Tujuan Desain Studi Populasi dan Sampel Temuan Utama Penelitian  Kualitas
Tahun Artikel
Shyoran, India Untuk mengetahui Randomized Populasi: Anak usia 5-12 Intervensi yogurt terbukti Tinggi
Rajesh et al. pengaruh pemberian controlled trial tahun yang dirawat di rumah efektif dalam hal meningkatkan
2024 yogurt probiotik (post-test only sakit terkait dan sedang konsistensi tinja  (P<.001),
terhadap kejadian diare control  group menggunakan antibiotik. mengurangi durasi dan
yang berhubungan design) Sampel: 244 anak (122 timbulnya diare (P<.001),
dengan antibiotik pada kelompok intervensi, 122 mengurangi frekuensi dan
pasien anak. kelompok plasebo) jumlah tinja yang encer
(P<.001), mengurangi urgensi
buang air besar (P<.001),
adanya ketidaknyamanan perut
(P<.001), dan dehidrasi
(P<.001).
Anjum, Pakistan =~ Untuk membandingkan Randomized Populasi: Anak wusia 1-5 Jumlah rata-rata tinja dalam 24 Tinggi
Bilal Ali et efikasi yogurt Controlled Trial tahun dengan diare akut. jam pertama setelah
al. 2022 tradisional dengan (RCT) Sampel: 930 anak, dibagi pengobatan  pada  yogurt
probiotik (Lactobacillus dua kelompok (465 anak tradisional adalah 3,25+1,64
rhamnosus) dalam masing-masing untuk yogurt dan 3,29+1,74 pada probiotik.
pengendalian diare akut dan probiotik). Tidak ditemukan perbedaan
pada anak-anak. signifikan antara kedua
kelompok (P=0,713). Namun
keduanya  terbukti  efektif
mengurangi frekuensi buang air
besar dalam 24 jam pertama.
Chingwaru, Zimbabwe Untuk mengevaluasi Eksperimen Populasi : bakteri probiotik Probiotik dari produk Tinggi
W., & dan potensi produk laboratorium in pada produk dan fermentasi Zimbabwe dan
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Vidmar, J. Slovenia. fermentasi  komersial vitro Escherichia coli penyebab strain Lactobacillus plantarum
2017 yang dijual di negara menggunakan diare pada anak-anak. (terutama CLP1 dan CLP4)
tersebut, dan strain well diffusion Sampel empat produk memiliki kemampuan yang
Lactobacillus plantarum assay fermentasi Zimbabwe lebih kuat dalam menghambat
sebagai pencegahan dan (DLSM, PSM, KVC, COB), pertumbuhan bakteri E. coli
pengobatan diare pada empat strain Lactobacillus penyebab diare dibandingkan
anak-anak. plantarum dari keju Balkan produk probiotik anak
(CLP1-CLP4), tiga produk komersial seperti Biogaia,
probiotik anak (Biogaia, Prolife, dan Probio Junior (P <
Prolife, Probio Junior), serta 0,05).
tujuh strain E. coli yang
diisolasi dari  anak-anak
penderita diare di Zimbabwe
dan Slovenia, termasuk satu
strain kontrol (ATCC
11105).
Rehman et Pakistan ~ Untuk membandingkan Quasi- Populasi Anak wusia 6 Pada anak-anak yang diberikan Tinggi
al. 2022 efektivitas yoghurt experimental bulan sampai 8 tahun probiotik dan yogurt
probiotik (Bacillus  study Sampel : 159 anak yang menunjukkan hasil yaitu yogurt
Clausii) untuk dibagi ke dalam 3 grup sama probiotik dapat memperbaiki

penanganan anak diare
akut dalam hal frekuensi
dan konsistensi tinja.

rata, yaitu 53 anak.

frekuensi dan konsistensi feses
saat diare dibandingkan anak
yang tidak diberikan intervensi
dengan p(<0,001).
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Kambale et Republik  Untuk menilai efek RUTF Randomized Populasi anak-anak Pada kelompok probiotik (RUTF  Tinggi
al. 2023 Demokrati probiotik (Lacticasebacillus controlled berusia 6-24 bulan yang probiotik berbahan pasta) memiliki hasil
k Kongo  rhamnosus GG dan trial tinggal di Zona Kesehatan bahwa durasi menderita diare lebih
Limosilactobacillus reuteri) Kadutu, di Provinsi Kivu rendah (4.11; 95% CI: 3.37-4.51)
terhadap diare, pneumonia, Selatan, bagian timur dibanding kelompok plasebo (6.68;
dan pemulihan gizi pada Republik Demokratik 95% CI: 6.26-7.13). Selain itu, risiko
anak-anak dengan Kongo. diare lebih rendah pada kelompok
malnutrisi akut berat (SAM) Sampel akhir : 193 anak probiotik (75.6%; 95% CI: 66.2-82.9)
tanpa komplikasi. kelompok intervensi dan daripada kelompok plasebo (95.0%;
191 anak  kelompok 95% CI: 88.2-97.9; p< 0.001).
plasebo.
Ragavan et India Untuk menilai kemanjuran Randomized Populasi: Anak-anak yang Pada anak yang diberi intervensi Tinggi
al. 2020 Saccharomyces  boulardii, controlled memiliki catatan medis di menunjukkan durasi diare yang lebih
probiotik  ragi,  dalam trial tujuh tempat rawat jalan singkat rata-rata 3 hari dengan p(0,05)
pengelolaan gangguan diare pediatrik di India. dibanding  kelompok yang tidak
akut pada populasi anak- Sampel : 160 anak yang menerima S. boulardii 4,4 hari; dan
anak menderita diare (80 anak penurunan frekuensi buang air besar
kelompok intervensi dan p(0,05).
80 anak kelompok
plasebo).
Fox et al. Australia  Untuk menilai kemanjuran Randomized Populasi : anak usia 1-12 Setelah diberi intervensi diperoleh hasil  Tinggi
2015 yoghurt probiotik controlled tahun yang dirawat jalan yaitu tidak ada kejadian diare berat pada
(Lactobacillus  rhamnosus trials dan diberi resep antibiotik kelompok probiotik sedangkan ada
GG (LGQG), Bifidobacterium oral enam kasus pada kelompok plasebo
lactis (Bb-12) dan Sampel : 70 anak dengan p(0,025). Kelompok probiotik
Lactobacillus 34 anak diberi intervensi melaporkan lebih sedikit komplikasi

Acidophilus) dibandingkan
dengan  yoghurt  yang
dipasteurisasi untuk

dan 36 anak plasebo

seperti 1 nyeri perut, 1 muntah dan 1
sakit kepala dibandingkan kelompok
plasebo 6 mengalami nyeri perut, 4
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pencegahan diare pada anak

kehilangan nafsu makan, dan 1

mengalami mual.

Toualbia,
Meriem et al.
2018

Algeria
(Aljazair)

Menilai efikasi
(Lactobacillus
susu

probiotik
plantarum)
unta  dalam
menghambat bakteri
penyebab diare pada anak-
anak. Mengetahui efisiensi
bakteri probiotik terhadap
diare infantil bakteri bakteri

asam laktat (AR).

dari

Eksperimen
laboratorium

(in
dengan

vitro)

pendekatan

molekuler

(sekuensing

DNA
rRNA)

16S

Populasi: Anak-anak usia
< 2 tahun yang mengalami
diare

Sampel: 150 sampel feses
untuk identifikasi bakteri;
100 isolat LAB dari susu
unta

Susu unta merupakan sumber alami
yang kaya akan bakteri asam laktat,
khususnya L. plantarum. Lactobacillus
plantarum  dari efektif
menghambat  pertumbuhan  bakteri
patogen, terutama E. fergusonii dengan
diameter zona hambat sebesar 22+0,3

susu unta

mm.

Tinggi
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Mai, Truong Vietnam  Untuk mengevaluasi Community-  Populasi: Anak-anak Setelah 12 minggu intervensi, konsumsi  Tinggi
Tuyet et al. efektivitas susu fermentasi based kekurangan gizi usia 3—5 minuman probiotik secara signifikan
2021 yang mengandung controlled tahun di 6 komunitas di menurunkan kejadian konstipasi (12,0%
Lactobacillus casei strain open trial (uji Provinsi  Thanh  Hoa, vs. 32,0%, OR = 0,28; 95% CI: 0,21-
Shirota  (LcS)  terhadap klinis Vietnam 0,40, p < 0,001), cenderung
kejadian konstipasi, diare, lapangan Sampel akhir 1.003 menurunkan kejadian diare (4,9% vs.
infeksi saluran pernapasan terbuka anak (510  kelompok 7,9%, OR = 0,60; 95% CI: 0,35-1,01; p
akut (ISPA), dan status gizi dengan probiotik dan 493 = 0,068), dan secara signifikan
pada anak-anak usia dini di kelompok kelompok kontrol) mencegah kejadian infeksi saluran
Vietnam. kontrol) pernapasan  akut/ISPA  (15,9% vs.
24,5%, OR = 0,58; 95% CI: 0,42-0,79;
p <0,001)
Basturk et al. Turki Untuk  menilai  efikasi Randomized Populasi : Bayi berusia 0 - Setelah diberi intervensi selama 4  Tinggi
2020 khasiat  susu  probiotik controlled 12 bulan yang didiagnosis minggu, kelompok probiotik yang
(Lactobacillus  rhamnosus trials menderita CMPA (Alergi memiliki gejala diare dari yang semula
GG) pada bayi dengan Protein Susu Sapi) 31 anak kini menjadi 3 anak. Ada

Alergi Protein Susu Sapi
(CMPA) satunya
menurunkan gejala diare
pada anak.

salah

Sampel akhir: 100 anak
(48 kelompok
intervensi dan 52 anak
kelompok plasebo)

anak

hubungan signifikan secara statistik
CMF probiotik dapat
menurunkan gejala diare, pada bayi

dengan CMPA p(<0,001).

bahwa
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Pembahasan

Konsumsi makanan dan minuman yang
mengandung probiotik telah terbukti secara
ilmiah memberikan dampak positif dalam
penanganan diare pada anak-anak. Probiotik

merupakan  mikroorganisme hidup yang
bermanfaat,  berperan  dalam  menjaga
keseimbangan mikroflora usus dan

meningkatkan daya tahan tubuh."> Untuk
permasalahan diare, probiotik dapat membantu

menurunkan  frekuensi buang air besar,
mempercepat durasi penyembuhan, serta
memperbaiki konsistensi tinja. Salah satu

dampak positif dari konsumsi makanan dan
minuman yang mengandung probiotik adalah
pengurangan durasi dan frekuensi diare.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menemukan bahwa makanan fermentasi dapat
membantu mengurangi durasi diare pada anak-
anak.'® Dari tujuh studi yang dianalisis, enam
di antaranya menunjukkan bahwa anak-anak
yang diberi makanan fermentasi memiliki
durasi diare yang lebih singkat dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hasil analisis
menunjukkan bahwa durasi diare pada
kelompok yang diberi makanan fermentasi
rata-rata lebih singkat 0,61 hari dibandingkan
dengan kelompok kontrol.

Penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa
anak-anak yang mendapat probiotik mengalami
penurunan jumlah buang air besar per hari
yang lebih cepat dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Rata-rata durasi diare pada
kelompok yang diberi probiotik adalah sekitar
2,1 hari, sedangkan pada kelompok kontrol
mencapai  sekitar 3,6 hari.!” Selain itu,
probiotik juga dapat membantu proses absorpsi
nutrisi yang optimal dengan cara meningkatkan
kemampuan tubuh untuk menyerap nutrisi
yang dibutuhkan. Probiotik juga dapat menjaga
keseimbangan penyerapan air dalam usus,

sehingga dapat memperbaiki konsistensi
feses.!> Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pemberian probiotik mampu

menurunkan kadar calprotectin feses dari rerata
4,96 ng/ml menjadi 4,04 ng/ml serta
memperpendek durasi diare akut dari rata-rata
55,39 jam menjadi 45,07 jam sehingga secara
tidak  langsung  dapat = mempengaruhi
konsistensi feses. !
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Kemampuan probiotik dalam mengatasi
gangguan pencernaan beragam tergantung pada
jenis dan strain bakteri yang digunakan.
Perbedaan ini terjadi karena setiap strain
probiotik memiliki mekanisme kerja yang unik
dalam tubuh, seperti menstabilkan
keseimbangan mikroorganisme usus,
menghambat pertumbuhan bakteri patogen, dan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh.!® Salah
satu jenis probiotik yang umum digunakan
dalam produk makanan dan minuman adalah
Lactobacillus. Lactobacillus adalah genus
utama dalam kelompok probiotik yang terdiri
dari bakteri asam laktat, yang secara alami
ditemukan di berbagai bagian tubuh manusia.
Bakteri ini terkenal karena kemampuannya
menghasilkan asam laktat, yang berperan
penting dalam menjaga pH usus tetap rendah,
sehingga menciptakan lingkungan yang tidak
mendukung bagi pertumbuhan bakteri patogen.
Dalam konteks diare, Lactobacillus berfungsi
melalui  berbagai  mekanisme,  seperti
menghambat kolonisasi bakteri berbahaya,
meningkatkan respons imun lokal, dan
memperkuat penghalang mukosa usus.?’

Berbagai penelitian telah menunjukkan
manfaat Lactobacillus dalam pencegahan dan
pengobatan diare, terutama pada anak-anak.
Sebuah  studi  mengungkapkan  bahwa
Lactobacillus reuteri DSM 17938 efektif dalam
mencegah diare terkait antibiotik (AAD) pada
anak-anak yang dirawat di rumah sakit.?!
Penelitian lain juga menemukan bahwa L.
reuteri DSM 17938 dapat memperpendek
durasi diare infeksius akut pada pasien rawat
jalan anak.?> Di sisi lain, probiotik
Lactobacillus rhamnosus GG sebagai salah
satu probiotik yang paling banyak diteliti dan
memiliki manfaat dalam mengurangi diare.?°
Selain itu, peneliti lain meneliti penggunaan
probiotik yang mengandung Lactobacillus
untuk mencegah diare terkait Clostridium
difficile pada pasien, hasilnya menunjukan
bahwa probiotik menunjukkan potensi dalam
pencegahan CDAD.? Dari berbagai penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa Lactobacillus
memiliki peran penting dalam penanganan
diare, dengan berbagai strain menunjukkan
efektivitas yang berbeda dalam pencegahan
dan pengobatan
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Di Indonesia, terdapat makanan tradisional
yang mengandung probiotik dan berpotensi
mencegah diare pada anak, seperti growol,
tape, dadih, dan tempe. Tempe terbukti
mengandung probiotik Lactobacillus agilis**
dan bakteri ini sangat dominan ada di tempe.?’
Semakin sering anak mengonsumsi growol,
maka semakin kecil kemungkinan anak
tersebut mengalami diare. Growol diketahui
mengandung mikroorganisme probiotik yang
dapat meningkatkan kesehatan saluran cerna.
Selain itu, tempe juga terbukti memiliki efek
positif dalam mempercepat penyembuhan
diare.?® Durasi diare pada anak yang diberikan
bubur tempe lebih singkat dibandingkan
dengan anak yang tidak mengonsumsi bubur
tempe. Kandungan probiotik dalam tempe
berperan dalam memperbaiki keseimbangan
mikrobiota usus, yang penting dalam proses
penyembuhan diare.?’” Oleh karena itu,
konsumsi rutin makanan tradisional yang
mengandung probiotik seperti growol dan
tempe dapat menjadi alternatif intervensi yang
efektif dalam pencegahan dan penanganan
diare pada anak.

Kekuatan dalam tinjauan ini  adalah
metodologi yang komprehensif. Artikel ini
menggunakan pendekatan systematic review
sesuai dengan pedoman PRISMA, yang
menjamin kualitas transparansi dan akurasi
dalam proses seleksi dan sintesis data. Selain
itu, cakupan dan representativitas studi yang
dianalisis cukup luas karena penelusuran
dilakukan pada beberapa database ilmiah
seperti PubMed, ProQuest dan Science Direct.
Penelitian ini juga menyajikan kriteria inklusi
dan ekslusi yang jelas, yang membantu
meminimalisir bias dan meningkatkan validitas
hasil. Setiap studi yang dimasukkan dalam
review, akan dinilai kualitasnya menggunakan
Critical Appraisal Tool yang dikembangkan
oleh Joanna Briggs Institute (JBI) sehingga
dapat menggambarkan kualitas artikel yang
digunakan dalam studi ini.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan seperti ketersediaan informasi dari
setiap studi yang sangat bervariasi sehingga
menyulitkan dalam melakukan perbandingan
langsung antar studi. Contohnya seperti
perbedaan jenis makanan atau minuman
probiotik yang digunakan karena kebiasaan
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konsumsi di masing-masing negara. Sebagian
studi ada yang berupa studi laboratorium in
vitro atau quasi-eksperimental yang terbatas
dalam merepresentasikan kondisi nyata secara
keseluruhan sehingga dapat menurunkan
kekuatan generalisasi hasil. Perbedaan dalam
cara menilai temuan yang diteliti secara
statistiknya ~ menjadi  tantangan  dalam
melakukan meta-analisis kedepannya, sehingga
analisis dalam penelitian ini dilakukan secara
naratif. Terakhir, hanya artikel berbahasa
Inggris dan open access yang disertakan dan
cukup sulit menemukan artikel yang isinya
sesuai sehingga ada kemungkinan bias
terhadap studi terkait yang relevan namun tidak
tersedia secara bebas atau berbahasa lain.
Penelitian selanjutnya diharapkan
melakukan studi yang secara khusus meneliti
makanan atau minuman fermentasi tradisional
Indonesia untuk melihat efektivitasnya dalam
penanganan diare pada anak. Produk lokal ini
penting diteliti karena lebih mudah diakses,

terjangkau, dan berpotensi lebih diterima
secara budaya sebagai intervensi yang
berkelanjutan.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelusuran artikel
dengan tinjauan sistematis yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsumsi
makanan dan minuman probiotik memiliki
potensi yang signifikan dalam penanganan
diare pada anak-anak. Berbagai strain probiotik
seperti  Lactobacillus ~ rhamnosus GG,
Lactobacillus  plantarum, Bacillus Clausii,
Saccharomyces boulardii, dan Lactobacillus
casei terbukti efektif dalam memperbaiki
frekuensi dan konsistensi tinja penderita diare.
Produk probiotik yang berbasis yogurt,
minuman  fermentasi, maupun  RUTF
menunjukkan manfaat yang konsisten dalam
mendukung pemulihan dan pencegahan diare.
Penggunaan probiotik dalam makanan dapat
menjadi solusi penanganan diare pada anak di
Indonesia. Hal ini1 dikarenakan makanan
fermentasi tradisional di Indonesia juga
mengandung probiotik seperti tempe, tape, dan
dadih yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri patogen penyebab diare. Namun perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat
efektivitas dan efisiensi makanan probiotik ini
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untuk dalam mengatasi diare pada anak.
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